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Abstrak. Pendidikan matematika memainkan peran penting dalam perkembangan kognitif dan afektif siswa, 

termasuk self confidence atau kepercayaan diri dalam memahami materi.  Percaya diri membantu siswa untuk 

berpikir lebih kreatif dan menghasilkan solusi-solusi yang lebih efektif dalam menghadapi masalah yang rumit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh model pembelajaran Knisley berbasis konstruktivisme 

terhadap self confidence mahasiswa. Model pembelajaran Knisley memberikan pengalaman langsung, kolaborasi 

kelompok, dan refleksi individu, yang diduga dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam 

pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen. Populasi 

penelitian terdiri dari 34 mahasiswa IAIN Tadris Matematika semester IV yang dibagi menjadi dua kelompok 

eksperimen dan kontrol. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket self confidence. Data 

diperoleh melalui angket yang disebarkan kepada kedua kelompok dianalisis untuk menentukan perbedaan rata-

rata skor self confidence antara kelompok eksperimen yang menggunakan Model Knisley berbasis Kontruktivisme 
dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan model tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelompok 

eksperimen memiliki skor rata-rata angket self confidence yang lebih tinggi (45,52) dibandingkan dengan 

kelompok kontrol (61,05). Nilai signifikan yang diperoleh berdasarkan uji SPSS adalah 0,0000 artinya lebih kecil 

dibandingkan dengan taraf nyata (α = 0,05), ini artinya H1 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa self 

confidence mahasiswa yang menggunakan model pembelajaran KNISLEY berbasis kontruktivisme lebih baik 

dibandingkan dengan self confidence mahasiswa yang tidak menggunakan model pembelajaran KNISLEY 

berbasis kontruktivisme, artinya terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran KNISLEY Berbasis 

kontrukivisme terhadap self confidence mahasiswa jurusan tadris matematika. Model Knisley berbasis 

Kontruktivisme dalam pembelajaran matematika memberikan konteks pembelajaran yang relevan, mendorong 

interaksi aktif, dan memfasilitasi refleksi yang mendukung pengembangan kepercayaan diri. Dengan demikian, 

penerapan model pembelajaran ini terbukti efektif dalam meningkatkan self confidence mahasiswa dalam 

pembelajaran matematika. 

Kata kunci: Model Pembelajaran Knisley, Konstruktivisme, Self Confidence, 

Pembelajaran Matematika. 

Abstract: Mathematics education plays a crucial role in the cognitive and affective development of students, 

including self-confidence in understanding the material. Self-confidence helps students to think more creatively 

and produce more effective solutions in dealing with complex problems. This study aims to evaluate the impact of 

the Knisley learning model based on constructivism on students' self-confidence. The Knisley learning model 

provides direct experiences, group collaboration, and individual reflection, which is presumed to enhance students' 

self-confidence in mathematics learning. This research employs a quantitative approach with an experimental 

design. The study population consists of 34 fourth-semester students from IAIN Tadris Matematika, divided into 

two groups: experimental and control. The instrument used in this study is a self-confidence questionnaire. Data 

collected from the questionnaires distributed to both groups were analyzed to determine the difference in average 

self-confidence scores between the experimental group using the Knisley constructivism-based model and the 
control group not using this model. The results indicate that the experimental group had a higher average self-

confidence score (45.52) compared to the control group (61.05). The significant value obtained from SPSS testing 

is 0.0000, which is smaller than the significance level (α = 0.05), indicating that H1 is accepted. Therefore, it can 

be concluded that students' self-confidence using the Knisley constructivism-based learning model is better than 
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that of students not using the Knisley model, meaning there is an effect of implementing the Knisley 

constructivism-based learning model on the self-confidence of Tadris Mathematics students. The Knisley 

constructivism-based model in mathematics learning provides relevant learning contexts, encourages active 

interaction, and facilitates reflection that supports the development of self-confidence. Thus, the application of this 

learning model has proven to be effective in enhancing students' self-confidence in mathematics learning. 

Keywords: Learning Readiness, Mathematical Problem-Solving Abilit, Mathematics 

Learning 

 Pendahuluan 

Pendidikan matematika memegang peranan penting dalam mengembangkan kemampuan 

kognitif dan afektif siswa. Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan dalam proses 

pembelajaran adalah self confidence atau keyakinan diri siswa dalam memahami dan 

menghadapi materi matematika. Hendriana meyatakan bahwa Self Confidence penting dimiliki 

oleh mahasiswa terutama dalam pembelajaran matematika (Fira,al.etc, 2024). Self Confidence 

merupakan sikap yakin dan optimis terhadap pencapaian tujuan, tanpa keraguan dalam 

melaksanakan langkah-langkah menuju tujuan tersebut (Pamila & Eva, 2018). Self Confidence 

yang tinggi penting bagi mahasiswa untuk mampu beradaptasi dengan perubahan, menghadapi 

tantangan, dan mengambil keputusan yang tepat dalam kehidupan profesional mereka. 

Mahasiswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi akan sukses dalam belajar 

matematika sukses karena mereka yakin dengan kemampuan matematika mereka dan percaya 

pada diri mereka sebagai pelajar matematika (Adek & Susi, 2021).  

Mahasiswa dengan kepercayaan diri tinggi cenderung lebih aktif dalam proses belajar, 

lebih berani untuk bertanya, mencoba hal baru, dan lebih optimis dalam menghadapi tantangan 

akademis. Kepercayaan diri juga berperan penting dalam mengembangkan keterampilan sosial 

dan emosional yang dibutuhkan dalam dunia kerja. Kepercayaan diri yang tinggi 

mempengaruhi berbagai aspek kehidupan mahasiswa salah satunya adalah prestasi Akademik. 

Mahasiswa yang percaya diri lebih termotivasi untuk mencapai tujuan akademis mereka. 

Mereka cenderung tidak takut untuk mengambil risiko, seperti mencoba metode belajar baru 

atau berpartisipasi dalam diskusi kelas, yang dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi 

akademis mereka. Mahasiswa dengan self confidence yang tinggi memiliki keterampilan 

komunikasi yang lebih baik (Susanti & Chairuddin, 2021), yang membantu mereka dalam 

membangun hubungan positif dengan dosen dan sesama mahasiswa. Ini penting untuk 

kerjasama tim dan networking, yang merupakan keterampilan penting dalam dunia kerja. 

Kepercayaan diri yang tinggi juga berkontribusi pada kesejahteraan emosional. Mahasiswa 

yang percaya diri cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah dan lebih mampu 

mengatasi tekanan akademis dan sosial. Untuk menumbuhkan Self Confidence diperlukan suatu 

metode pembelajaran yang dapat menumbuhkan Self Confidence pada diri mahasiswa.  

Salah satu model pembelajaran yang diduga dapat meningkatkan Self Confidence adalah 

Model pembelajaran knisley. Pada model pembelajaran knisley mahasiswa dihadapkan pada 

pengalaman langsung, Mahasiswa diberi kesempatan untuk mengalami konsep matematika 

secara langsung melalui aktivitas yang relevan dan aplikatif. Hal ini dapat meningkatkan 

keyakinan mereka dalam kemampuan untuk memahami dan mengaplikasikan konsep tersebut. 

Model ini juga mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompok atau berpasangan untuk 

memecahkan masalah matematika. Kolaborasi ini tidak hanya memperkaya pemahaman 

mereka tetapi juga meningkatkan rasa percaya diri karena mereka dapat saling mendukung dan 

memperkuat pemahaman satu sama lain. Selain itu, Mahasiswa didorong untuk merenungkan 

proses belajar mereka sendiri dan mengidentifikasi strategi yang efektif. Melalui refleksi ini, 

mereka dapat mengenali kemajuan mereka sendiri dan meningkatkan kepercayaan diri dalam 

menghadapi tantangan matematika.Model pembelajaran knisley berfokus pada memberikan 
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konteks yang relevan dan bermakna dalam pembelajaran matematika. Ini membantu siswa 

untuk melihat keterkaitan antara konsep matematika dengan kehidupan sehari-hari (Setiyadi & 

Muttaqin, 2024), sehingga mereka merasa lebih yakin bahwa apa yang dipelajari memiliki nilai 

dan relevansi. Pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaran dapat membantu meningkatkan 

kepercayaan diri mahasiswa dengan memberi mereka kesempatan untuk berpartisipasi aktif 

dalam proses belajar, mengembangkan kemampuan problem solving, dan mengaplikasikan 

pengetahuan yang telah mereka peroleh dalam konteks nyata. Melalui pendekatan ini, 

mahasiswa didorong untuk lebih mandiri dan percaya pada kemampuan mereka sendiri. 

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip konstruktivisme ini, model pembelajaran Knisley 

dapat menjadi sarana yang efektif untuk tidak hanya meningkatkan pemahaman konsep 

matematika tetapi juga memperkuat self confidence siswa dalam menghadapi mata pelajaran 

ini. 

 Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan eksperimen. Sedangkan rancangan penelitian yang diguanakn dalam penelitian ini 

adalah “ The Static Group Comparison: Randomized Control Group Only Design”, yang 

digambarkan sebagai berikut: 

Tabel 1. Rancangan Penelitian Randomized Control Group Only Design 

Kelas Perlakuan Tes Akhir Angket 

Sel-Confidence 

Eksperimen X T1 T2 

Kontrol  - T1 T2 

Populasi dalam penelitian ini mahasiswa IAIN Tadris Matematika semester IV. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 34 orang yang terdiri dari 17 orang Mahasiswa semester IIA dan 

17 orang mahasiswa semester IIB. Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik total sampling. Instrument penelitian yang digunakan dalam pebelitian ini adalah angket 

self confidence. Angket self confidence diberikan dan digunakan untuk melihat apakah terdapat 

perbedaan rata-rata skor angket self confidence mahasiswa antara yang menggunakan model 

pembelajaran knisley berbasis kontruktivisme dengan mahasiswa yang tidak menggunakan 

model pembelajaran knisley berbasis kontruktivisme.  

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat pengaruh penerapan model KNISLEY 

berbasis kontruktivisme terhadap self confidence mahasiswa. Namun, sebelumya juga akan 

dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu untuk menentukan apakah data berdistribusi normal dan 

memiliki variansi yang homogen atau tidak. Jika data terdistribusi normal dan homogen maka 

akan digunakan uji statistik parametrik yaitu uji Kolmogrov-Smirnov, sedangkan jika data tidak 

terdistribusi normal dan tidak homogen maka uji statistik yang akan digunakan adalah uji non 

parametrik yaitu uji Man-Whitney. 

 Hasil Penelitian dan Pembahasan 

1. Deskripsi Data 

Data tentang self confidence mahasiswa jurusan tadris matematika diperoleh dari hasil 

angket yang disebarkan kepada kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Angket yang diberikan disusun berdasarkan indikator self confidence sebanyak 20 

pertanyaan yang terdiri dari 10 pertanyaan positif dan 10 pernyataan negarif. Pada setiap 

pernyataan ada empat alternatif jawaban yang harus dipilih oleh mahasiswa yaitu, sangat setuju 
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(SS), setuju (S), tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Berdasarkan hasil angket pada 

kelas eksperimen yaitu kelas yang diterapkan model pembelajaran KNISLEY berbasisi 

kontruktivisme dan kelompok kontrol yaitu kelompok yang tidak diterapkan model 

pembelajaran KINSLEY berbasis kontruktivisme diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 9. Skor Rata-Rata Angket Self Confidence kelas kontrol dan kelas ekperimen 

Kelas Skor total Rata-rata skor angket 

 Kontrol  774 61,05 

 Eksperimen  1038 45,52 

 

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh bahwa skor rata-rata angket self confidence kelompok 

eksperimen yaitu kelompok yang mendapatkan perlakuan yaitu penerapan model pembelajaran 

knisley berbasis kontruktivisme lebih tinggi dibandingkan dengan skor rata-rata angket self 

confidence kelompok kontrol yaitu kelompok yang tidak menggunakan model pembelajaran 

kinsley berbasis kontruktivisme. Selanjutnya, peneliti juga menentukan persentase skor rata-

rata untuk setiap indikator self confidence. Persentase skor rata-rata untuk setiap indikator dapat 

dilihat pada tabel. 

Tabel 10. Persentase Rata-Rata Skor Angket  Self Confidence 

NO Indikator self confidence 
Persentase (%) 

Kelas kontrol Kelas eksperimen 

1 Percaya kepada kemampuan sendiri 42,31 % 59,74 % 

2 Bertindak mandiri  54,06 % 58,82 % 

3 Mempunyai konsep diri yang positif  46,73 % 57,84 % 

4 Berani mengemukakan pendapat 40,32 % 55,21 % 

 Rata-Rata Persentase 45,85 %  57, 90% 

 

Berdasarkan tabel diatas, terlihat bahwa persentase rata-rata skor angket self confidence 

antara kelompok eksperimen yaitu kelompok yang diajar dengan menggunakan model 

pembelajaran knisley berbasis kontruktivisme lebih tinggi dibandingkan dengan persentase 

rata-rata skor angket self confidence. Ini berarti, mahasiswa yang diajar menggunakan model 

pembelajaran knisley memiliki self confidence yang tinggi. 

 

2. Uji Hipotesis 

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah terdapat pengaruh penerapan model KNISLEY 

berbasis kontruktivisme terhadap self confidence mahasiswa. Namun, sebelumya juga akan 

dilakukan uji prasyarat terlebih dahulu untuk menentukan apakah data berdistribusi normal dan 

memiliki variansi yang homogen atau tidak. Jika data terdistribusi normal dan homogen maka 

akan digunakan uji statistik parametrik yaitu uji Kolmogrov-Smirnov, sedangkan jika data tidak 

terdistribusi normal dan tidak homogen maka uji statistik yang akan digunakan adalah uji non 

parametrik yaitu uji Man-Whitney.  

Uji prasyarat yang pertama adalah uji normalitas. Uji Normalitas dilakukan dengan 

menggunakan bantuan SPSS. Uji normalitas menggunakan uji Kolmogrof-Smirnov. Berikut ini 

adalah hasil uji normalitas dan homogentias kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
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Tabel 11. Uji Normalitas Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 

Kelas Sig. Keterangan 

Kontrol 0,052 Berdistribusi normal 

Eksperimen 0,325 Berdistribusi normal 

 

Pada tabel diatas, terlihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari tarah 

signifikanasi (𝛼 = 0,05) yaitu 0,052 untuk kelas eksperimen, dan 0,325 untuk kelas kontrol. 

Ini artinya kedua kelompok berdistribusi normal. Uji prasyarat yang kedua yaitu uji 

homogenitas variansi. Uji ini dilakukan untuk melihat apakah kedua kelas kelompok memliki 

variansi yag homogen. Uji homgenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 26.  

Tabel 12. Uji  Homogenitas Kelas Kontrol Dan Kelas Eksperimen 

Kelas Sig. Keterangan 

Kontrol 0,701 

  

Variansi Homogen 

Eksperimen 

 

Pada tabel diatas, terlihat bahwa nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari tarah 

signifikanasi (𝛼 = 0,05) yaitu 0,701. Ini artinya kedua kelompok memiliki variansi yang 

homogen. Uji  Perbedaan Rata-Rata Skor Angket Self Confidence kelompok kontrol dan 

kelompok eksperimen. Uji hipotesis kedua digunakan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh penerapan  menggunakan model pembelajaran KNISLEY berbasis kontruktivisme 

terhadap self confidence mahasiswa. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 13. Hasil Uji Perbedaan Rata-Rata Skor Angket Self confidence 

Kelas N X Sig. 

Kontrol 17 61,05 0,000 

Eksperimen 17 45,52 

 

Pada tabel 13 terlihat bahwa nilai signifikan yang diperoleh berdasarkan uji SPSS lebih 

kecil dibandingkan dengan taraf nyata (α = 0,05), ini artinya H1 diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa self confidence mahasiswa yang menggunakan model pembelajaran 

KNISLEY berbasis kontruktivisme lebih baik dibandingkan dengan self confidence mahasiswa 

yang tidak menggunakan model pembelajaran KNISLEY berbasis kontruktivisme, artinya 

terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran KNISLEY Berbasis kontrukivisme terhadap 

self confidence mahasiswa jurusan tadris matematika.  

Data tentang self confidence mahasiswa diperoleh setelah kedua kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol diberikan angket self confidence yang telah divalidasi oleh para ahli, dihitung 

validitas tiap item butir pertanyaan, reliabilitas dan disusun berdasarkan indikator self 

confidence. Berdasarkan hasil analisis statistik dengan menggunakan uji perbedaan rata-rata 

antara dua kelompok tersebut, diperoleh hasil bahwa self confidence mahasiswa yang 

menggunakan model pembelajaran knisley berbasis kontruktivisme lebih baik dibandingkan 

dengan self confidence mahasiswa yang tidak menggunakan model pembelajaran knisley 

berbasis kontruktivisme.  

Selanjutnya, berdasarkan perhitungan persentase skor rata-rata untuk setiap indikator self 

confidence diperoleh hasil bahwa persentase skor rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen memperoleh persentase 

57,90% sedangkan kelompok kontrol memperoleh persentase 45,85%. Dengan adanya 
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perbedaan rata-rata tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model 

pembelajaran knisley berbasis kontruktivisme terhadap self confidence mahasiswa jurusan 

tadris matematika. Self confidence mahasiswa muncul karna model pembelajaran Knisley 

berbasis kontruktivisme memberikan kesempatan kepada  mahasiswa selalu aktif selama proses 

pembelajaran. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk bisa mengemukan pendapat 

dan berfikir secara mandiri. Mahasiswa juga dilatih untuk saling berbagi informasi yang 

diperolehnya dari hasil mengkontruksi konsep. Siswa dibiasakan untuk bisa mengkontruksi 

sendiri pengetahuan yang dimilikinya untuk menemukan solusi dan strategi yang tepat untuk 

memecahkan masalah matematika yang membutuhkan proses analisis yang tepat. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Hannida, Maijah dan Pohkonen (Ratni Purwasih, 2015) yang menyatakan 

bahwa self confidence tumbuh melalui proses pembelajaran yang menekankan kegiatan berfikir 

secara kritis dan analisis dalam menemukan solusi secara mandiri dari masalah matematika.  

Selain itu, interaksi yang terjadi selama proses pembelajaran baik antara guru dengan 

mahasiswa maupun antara mahasiswa dengan mahasiswa, membuat mahasiswa menjadi 

terbiasa untuk mengemukakan pendapat dan menyampaikan pendapatnya di depan kelas. 

Menumbukan rasa kepercayaan diri yang tinggi, adanya sikap untuk saling menghargai 

pendapat orang lain. Selama proses pembelajaran, siswa terlihat aktif dan bersemangat dalam 

menyampaikan pendapatnya dan menyanggah pendapat temannya karena yakin akan 

kemampuan yang dimilikinya dalam menemukan solusi dari masalah matematika. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran knisley berbasis kontruktivisme 

berpengaruh langsung untuk menumbuhkan kepercayaan diri mahasiswa dalam proses 

pembelajaran matematika.  

Hasil uji perbedaan rata-rata skor angket self confidence antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa skor rata-rata kelompok kontrol lebih rendah dibandingkan 

dengan skor rata-rata angket self confidence kelompok eksperimen. Hal itu dikarenakan adanya 

perbedaan perlakuan yag diberikan kepada kedua kelompok. Kelas kontrol adalah kelas 

menggunakan metode ceramah selama proses pebelajaran berlangsung. Proses pembelajaran 

pada kelas kontrol lebih didominasi oleh dosen. Pada awal pembelajaran, dosen menyampaikan 

tujuan pembelajaran, kemudian dilanjutkan dengan memberikan informasi dan menyampaikan 

materi kepada mahasiswa secara ceramah. Proses interaksi yang terjadi selama proses 

pembelajaran hanya sebatas diskusi kecil antara dosen dan mahasiswa terkait dengan penjelasan 

oleh dosen yang belum dipahami oleh mahasiswa. Mahasiswa tidak dilibatkan secara aktif 

dalam mengkonstruksi sendiri konsep-konsep yang dimilikinya dengan konsep baru yang 

sedang dipelajari untuk menemukan sulosi dari masalah yang diberikan. 

Mahasiswa juga tidak dibiasakan untuk mengemukakan  pendapat dan menyampaikan 

pendapatnya terkait masalah yang diberikan, karena semua sumber informasi berasal dari 

dosen. Jika ada materi atau langkah-langkah yang belum dipahami mahasiswa, maka dosen 

akan menjelaskan dengan informasi yang dimilikinya. Kurangnya kepercayaan siswa terhadap 

kemampuan sendiri, juga terlihat ketika guru memberikan soal latihan, siswa engan untuk 

mencoba menemukan solusi dan lebih memilih untuk menunggu siswa lain untuk selesai 

menjawabnya dan terkadang menunggu penjelasan dan penyelesaian dari dosen. Hal ini sesuai 

dengan pendapat walgio (Ratni Purwasih, 2015) yang menyatakan bahwa cara untuk dapat 

memunculkan Self confidence mahasiswa adalah memberikan mereka suasana belajar yang 

demokratis, dimana setiap individu dilatih untuk bisa menyampaikan pendapatnya di depan 

kelas sehingga terjadi interaksi sosial dan melatih siswa untuk berfikir secara mandiri. 

Data tentang kemampuan self confidence mahasiswa diperoleh dari post-test yang 

diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu berupa angket. Angket yang terdiri 

dari 20 butir pernyataan. Angket self confidence disusun berdasarkan indikator self confidence 
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yaitu, percaya pada kemampuan sendiri, bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, 

memiliki konsep diri yang positif, berani mengemukakan pendpaat. Sebelum soal angket 

diberikan kepada mahasiswa, angket dujicoba dan dihitung validitas dan reliabilitasnya. 

Ujicoba dilakukan pada semester IIIA. Dari hasil perhitungan diperoleh bahwa angket memiliki 

validitas dan reliabilitas yang tinggi. Selanjutnya dicari perbedaan rata-rata skor angket kedua 

kelompok dengan menggunakan uni statistik parametrik yaitu uji-t, sehingga diperoleh bahwa 

skor rata-rata angket kelas eksperimen lebih tinggi yaitu 61,05 Dibandingkan dengan skor rata-

rata angket kelas kontol yaitu 45,52.  

Perbedaan rata-rata tersebut dikarenakan adanya perbedaan perlakuan yang diberikan 

kepada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Dalam proses pembelajaran kelas 

eksperimen dosen menggunakan model pembelajaran KNISLEY Berbasis kontruktivisme 

dalam prose pembelajarannya. Model pembelajaran ini, membiasakan mahasiswa untuk terlibat 

secara aktif dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran didominasi oleh mahasiswa, 

mahasiswa dibiasakan untuk mengemukakan pendapatnya terkait dengan solusi ataupun stretgi 

dalam menyelesaikan amsalah matematika, sehingga mahasiswa memiliki keyakinan atas 

kemampuan yang dimilikinya. Sehingga secara tidak langsung, akan menumbuhkan rasa 

kepercayaan diri dalam diri mahasiswa. Hal ini sejalan dengan (Shofi & Hakim, 2023) bahwa 

model pembelajaran Knisley efektif terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik. Model 

pembelajaran Knisley juga mendapatkan respons yang sangat baik dari kelas eksperimen. 

Sedangkan pada kelas kontrol, pembelajaran terpusat pada dosen, peran dosen sebagai 

penyaji informasi terkait materi sangat dominan. Siswa sebagai penerima informasi tidak ikut 

dilibatkan secara aktif dalam menemukan solusi atau strategi yang tepat dalam menganalisis 

masalah, karena semuanya sudah dijelaskan oleh guru. Hal ini berdampak pada kurangnya 

kepercayaan akan kemampuan diri sendiri, tidak bisa bertindak secara mandiri dalam 

mengambil sebuah keputusan dan tidak berani mengemukakan pendapat karena ada persaan 

takut salah. Sehingga dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran yang relevan akan 

menumbuhkan self confidence pada diri mahasiswa. Hal ini sesuai dengan pendapat saranson 

(Teti Trisnawati, 2015) self confidence bisa ditumbuhkan dengan adanya interaksi sosial antara 

siswa dengan siswa atau siswa dengan guru. 

 Kesimpulan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket self-confidence yang disebarkan kepada 

kedua kelompok-kelompok eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Knisley 

berbasis konstruktivisme dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan model tersebut—

terdapat perbedaan signifikan dalam skor self-confidence antara kedua kelompok. Terdapat 

pengaruh model pembelajaran KNISLEY berbasis kontrukstivisme terhadap self confidence 

mahasiswa jurusan Tadris matematika IAIN Kerinci. Hal itu dapat dilihat dari hasil uji hipotesis 

pertama yang dilakukan secara statistik dengan menggunkan uji parametri yaitu uji-t. Dari hasil 

perhitungan dengan menggunakan SPPS 26, diperoleh nilai signifikansi yang kecil dari 0,05.  
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